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ABSTRACT 

The aim of this research is to determine the effect of Inventory Intensity, Deferred Tax Expense, and Advertising 

Intensity on tax aggressiveness in pharmaceutical companies on the IDX in 2017-2023. This research uses quantitative 

methods. The population in this study was 9 companies. In this research, sampling used the purposive sampling 

method. The independent variables in this research are, Inventory Intensity, Deferred Tax Expense, Advertising 

Intensity and the dependent variable is tax aggressivenes. The data analysis technique used is multiple linear 

regression analysis. The results of the research analysis show that Inventory Intensity has no effect on tax 

aggressiveness. This is proven by the significance result of 0.596 which is greater than 0.05 while Deferred Tax 

Expense has an effect on tax aggressiveness. These results are proven by the significance result of 0.013 which is 

smaller than 0.05 and Advertising Intensity has no effect on tax aggressiveness. These results are proven by the 

significance result of 0.426 which is greater than 0.05. The coefficient of determination or R2 value of Inventory 

Intensity (INV), Deferred Tax Expense (DTE), Advertising Intensity (ADV) on Tax Aggressiveness is 16%. 
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PENDAHULUAN 

 

Pajak merupakan salah satu kontributor utama bagi pendapatan negara. Di Indonesia, 

sistem perpajakan menerapkan metode self-assessment, di mana wajib pajak bertanggung jawab 

penuh atas penghitungan, penyetoran, dan pelaporan pajak mereka. Hal ini menuntut wajib pajak 

memiliki pemahaman yang baik mengenai peraturan perpajakan agar dapat menjalankan 

kewajiban mereka secara benar. Pemahaman ini sangat penting karena perpajakan berperan vital 

dalam menjaga stabilitas keuangan negara. 

Dalam beberapa tahun terakhir, pendapatan pajak di Indonesia menunjukkan peningkatan 

signifikan, terutama dari sektor non-migas. Berdasarkan data Nota Keuangan 2023, penerimaan 

pajak pada tahun 2023 mencapai Rp 2.118,3 triliun, naik sebesar 4% dari tahun sebelumnya. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa upaya pemerintah untuk mengoptimalkan penerimaan pajak, 

baik melalui perluasan basis pajak maupun optimalisasi pemungutan pajak, telah memberikan 

hasil yang positif. Meskipun demikian, realisasi penerimaan pajak tidak selalu mencapai target 

yang ditetapkan setiap tahunnya. Menurut perusaihaia in, paijaik merupaikain kewaijibain yaing 

menguraingi keuntungain perusaihaiain. Mengaikibaitkain perusaihaiain menjaidi aigresif terhaidaip paijaik. 

Tindaikain aigresif yaing dilaikukain perusaiha iain terhaidaip paijaik menjaidi saitu penyebaib faiktor tidaik 

tercaipaiinyai tairget reailisaisi pendaipaitain negairai dairi sektor paijaik ya ing ditetaipkain dailaim AInggairain 

Pendaipaitain dain Belainjai Negairai (AIPBN) dailaim jaingkai waiktu 2018-2023. Rea ilisaisi penerimaiain 

paijaik taihun 2018-2023 terlihait paidai taibel dibawah ini: 

mailto:Erdiniyanti@gmail.com
mailto:2citrakharismautami@uninus.ac.id
mailto:sitiganiahmaulany@uninus.ac.id


 

 

 
 
 

  756 

3025-1192 

(2024), 3 (1): 754–769             

Neraca 
Jurnal Ekonomi, Manajemen dan Akuntansi 

http://jurnal.kolibi.org/index.php/neraca 

Tabel Target dan realisasi penerimaan Negara Sektor Pajak Tahun 2018 - 2023 

Tahun 

Target Penerimaan 

pajak (Milyar 

Rupiah) 

Realisasi Penerimaan 

Pajak (Milyar Rupiah) 

Persentase Realisasi 

Penerimaan Pajak  

2018 1.618.088 1.518.789,8 93.8% 

2019 1.780.990 1.546.141,9 86.8% 

2020 1.404.500 1.285.136,3 91.5% 

2021 1.743.600 2.003.100,0 114.4% 

2022 1.784.000 2.034.500,0 114% 

2023 1.728.000 1.869.200,0 108.8% 

Fluktuasi realisasi penerimaan pajak di Indonesia dari tahun ke tahun mencerminkan target 

yang belum tercapai selama periode 2018 hingga 2020. Penyebab utama rendahnya penerimaan 

pajak adalah rendahnya tingkat kepatuhan wajib pajak, serta kapasitas sumber daya manusia di 

Direktorat Jenderal Pajak yang tidak memadai jika dibandingkan dengan negara-negara maju. 

Selain itu, faktor agresivitas pajak juga turut mempengaruhi, di mana perusahaan menggunakan 

strategi untuk mengurangi beban pajak melalui penghindaran pajak, baik secara legal (tax 

avoidance) maupun ilegal (tax evasion). 

Beberapa faktor yang mempengaruhi agresivitas pajak antara lain inventory intensity, 

deferred tax expense, dan advertising intensity. Inventory intensity berhubungan dengan alokasi 

persediaan perusahaan untuk investasi, yang dapat memicu biaya tambahan seperti penyimpanan 

dan pemeliharaan. Perusahaan dengan inventory intensity tinggi cenderung memiliki tingkat 

agresivitas pajak lebih tinggi. Deferred tax expense, yang timbul dari perbedaan waktu pencatatan 

pajak, juga mempengaruhi kewajiban pajak perusahaan. Sementara itu, advertising intensity 

berperan dalam pengakuan publik perusahaan, di mana peningkatan biaya iklan sering kali 

dikaitkan dengan penurunan agresivitas pajak. 

Analisis pada beberapa perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

menunjukkan hasil yang bervariasi terkait pengaruh ketiga variabel ini terhadap agresivitas pajak. 

Pada PT Darya-Varia Laboratoria Tbk, peningkatan inventory intensity dari tahun 2019 hingga 

2020 diikuti dengan penurunan agresivitas pajak. Deferred tax expense di perusahaan ini juga 

menunjukkan korelasi positif dengan penurunan agresivitas pajak. Hal yang sama terjadi pada PT 

Kimia Farma Tbk, di mana deferred tax expense yang rendah pada tahun 2020 justru diikuti dengan 

agresivitas pajak yang tinggi. Sementara itu, PT Kalbe Farma Tbk mengalami fluktuasi pada ketiga 

variabel ini, namun menunjukkan pola serupa di mana penurunan advertising intensity sering kali 

diikuti oleh kenaikan agresivitas pajak.  

Tabel Hasil Variabel di Lapangan Agresivitas Pajak Periode  

2017-2023 

Kode  
Nama 

Perusahaan  
Periode ETR INV DTE ADV 

DVLA 

PT. Daria-

Varia 

Laboratoria 

Tbk. 

2017 0.2825 0.1242  -0.0023 0.1625  

2018 0.2645 0.1667 -0.0000 0.1510 

2019 0.2637 0.1823 0.0025 0.1289 

2020 0.2428 0.1884 0.0057 0.1286 

2021 0.3072 0.2061 0.0013 0.1378 

2022 0.2571 0.2528 0.0015 0.1377 

2023 0.2363 0.2216 0.0039 0.1268 
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KAEF 
PT. Kimia 

Farma Tbk. 

2017 0.2623 0.1955 0.0014 0.0473 

2018 0.3045 0.1908 0.0008 0.0413 

2019 0.5852 0.1552 -0.0072 0.0518 

2020 0.7215 0.1398 0.0002 0.0412 

2021 0.2621 0.1515 0.0013 0.0266 

2023 -0.16865 0.1411 0.0194 0.0569 

     

KLBF 
PT. Kalbe 

Farma Tbk. 

2017 0.2431 0.2140 0.0006 0.0877 

2018 0.2447 0.1914 0.0007 0.0774 

2019 0.2542 0.1844 0.000 0.0767 

2020 0.2282 0.1595 0.0016 0.0707 

2021 0.2199 0.1982 0.00008 0.0761 

2022 0.2262 0.2579 0.0005 0.0712 

2023 0.2295 0.2510 -0.0005 0.0693 

 

Temuan-temuan ini mendukung pentingnya penelitian lebih lanjut terkait agresivitas pajak, 

terutama di kalangan perusahaan farmasi yang merupakan salah satu sektor terbesar dan 

penyumbang pendapatan negara yang signifikan. Penelitian ini fokus pada periode 2017-2023 dan 

bertujuan untuk memahami lebih dalam bagaimana inventory intensity, deferred tax expense, dan 

advertising intensity mempengaruhi agresivitas pajak. 

 

TELAAH LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Teori Agensi 

Agency theory diperkenalkan pertama kali oleh Jensen dan Meckling (1976). Konsep teori 

agensi menyatakan adanya keterkaitan hubungan antara pihak yang memberi wewenang 

(principal) dan penerima wewenang (agent). Konsep teori ini berfungsi sebagai kerangka dasar 

untuk praktik operasional dalam entitas bisnis. Prinsip yang mendasari mengemukakan hubungan 

fungsional antara prinsipal, sering diwakili oleh investor, dan agen yang dipercayakan dengan 

otoritas pengambilan keputusan.  

Menurut Jensen dan Meckling (1976) dalam Damayanty (2021) menyatakan bahwa teori 

agensi menjelaskan adanya konflik yang akan timbul antara pemilik dan menajemen perusahaan. 

Pemisahan antara kepemilikan dan manajemen dapat menimbulkan masalah keagenan. Pemilik 

perusahaan mendelegasikan tanggung jawab manajer untuk mengawasi operasi perusahaan, 

termasuk manajemen keuangan dan pengambilan keputusan strategis. Dengan kewenangan seperti 

itu, manajer mungkin melakukan hal yang menyimpang dari arahan kepentingan pemilik, sebagai 

akibat dari kepentingan yang saling bertentangan. Dimana kepemilikan saham sepenuhnya 

dimiliki oleh pemegang saham, sedangkan manajer (agent) diperintahkan untuk memaksimalkan 

tingkat pengembalian pemegang saham sehingga terjadi conflict of interest, perbedaan tersebut 

memicu biaya – biaya (agency cost) yang seharusnya tidak perlu jika perusahaan dikelola langsung 

oleh pemilik. 

Agency cost disini meliputi monitoring cost, bonding cost, residual loss. Monitoring cost 

adalah biaya yang timbul oleh principal untuk mengawasi operasi yang dilakukan oleh menejer 

(agent). Bonding cost merupakan biaya yang ditangguhkan oleh agent untuk menetapkan dan 

mematuhi mekanisme yang menjamin bahwa agent akan bertindak untuk kepentingan principal. 
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Residual loss adalah suatu pengorbanan berupa berkurangnya kemakmuran pihak principal akibat 

dari perbedaan keputusan antara agent dan principal.  

Adanya kemungkinan bahwa manajemen melakukan kecurangan untuk mendapatkan 

keuntungan finansial, sehingga para pemegang saham dan pemilik perusahaan tidak percaya pada 

apapun tindakan yang dilakukan manajemen karena dapat berdampak negatif pada perusahaan. 

Konflik ini disebut sebagai agency problem.  

Agency problem terjadi antara principal dan agent dalam berbagai hal yang berkaitan dengan 

kinerja perusahaan, salah satunya mengenai pajak perusahaan. Sistem perpajakan di Indonesia 

yang menggunakan self assessment system memberikan wewenang kepada perusahaan untuk 

menghitung dan melaporkan pajaknya sendiri. Penggunaan sistem ini dapat memberikan 

kesempatan bagi agent untuk memanipulasi pendapatan kena pajak menjadi lebih rendah sehingga 

beban pajak yang ditanggung perusahaan semakin kecil. 

 

Inventory intensity  

Inventory intensity mengacu pada seberapa besar proporsi aset perusahaan yang 

dialokasikan ke persediaan. Ini menggambarkan tingkat investasi perusahaan dalam persediaan 

sebagai bagian dari total asetnya. Persediaan berfungsi untuk memenuhi kebutuhan operasional 

dan menjaga kelangsungan produksi atau penjualan dalam jangka waktu tertentu. Namun, 

perusahaan yang memiliki investasi besar dalam persediaan rentan terhadap berbagai risiko, 

seperti kerusakan barang, yang pada akhirnya dapat menyebabkan kerugian finansial. Untuk 

mengatasi potensi kerugian akibat penurunan nilai persediaan, perusahaan biasanya menyiapkan 

dana cadangan. Meski demikian, jika cadangan ini tidak dikategorikan sebagai biaya yang bisa 

dikurangkan dari pajak, hal ini dapat meningkatkan beban pajak perusahaan. Kondisi ini mungkin 

mendorong perusahaan untuk melakukan perencanaan pajak, yang bisa mengarah pada tingkat 

agresivitas pajak yang lebih tingggi. 

 

Deferred Tax Expense  

Beban pajak ditangguhkan adalah gabungan dari pajak saat ini dan pajak tangguhan 

(manfaat). Pajak tangguhan mencerminkan pengaruh dari perbedaan temporer yang memengaruhi 

jumlah pajak yang dapat dipulihkan atau pajak penghasilan yang harus dibayar pada periode 

mendatang, yang bisa berdampak negatif terhadap biaya pajak tangguhan. Pajak tangguhan sendiri 

timbul dari perbedaan temporer antara laba akuntansi, yaitu laba yang dilaporkan dalam laporan 

keuangan kepada pemangku kepentingan, dan laba kena pajak yang menjadi dasar penghitungan 

kewajiban pajak. Pajak penghasilan yang dapat dipulihkan di tahun-tahun mendatang akibat 

perbedaan temporer yang dapat diamortisasi, akumulasi kerugian pajak yang belum diimbangi, 

serta kredit pajak yang tidak digunakan karena dibatasi oleh ketentuan pajak, disebut sebagai pajak 

tangguhan. 

 

Advertising Intensity 

Pengeluaran iklan mengacu pada biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk kegiatan 

promosi dengan tujuan menarik perhatian konsumen. Pengeluaran ini merupakan strategi yang 

diadopsi perusahaan untuk meningkatkan minat konsumen terhadap produk yang ditawarkan. 

Biaya iklan yang signifikan berpotensi mengurangi pendapatan kena pajak perusahaan (Novitasari 

& Suharni, 2019). Perusahaan dapat menerapkan berbagai strategi atau inisiatif untuk melakukan 

tindakan agresivitas pajak, salah satunya dengan meningkatkan beban kerja iklan dan skala 

persediaan. Beban kerja iklan berkaitan dengan pengeluaran yang dikeluarkan perusahaan untuk 
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mempromosikan dan menjual produk melalui berbagai saluran, termasuk televisi. Melalui 

pemanfaatan televisi sebagai media, pesan iklan dapat tersampaikan kepada konsumen dengan 

luas. Seiring dengan meningkatnya penggunaan media iklan, beban yang ditanggung perusahaan 

pun meningkat, yang pada akhirnya dapat menyebabkan penurunan laba dan mengurangi 

kewajiban pajak perusahaan. 

 

Agresivitas Pajak  

Pengenaan pajak adalah hal penting bagi perusahaan karena dapat mengurangi pendapatan mereka. 

Sebagai akibatnya, perusahaan sering kali menerapkan strategi pajak untuk mengelola atau 

mengurangi beban pajak yang besar, yang dikenal sebagai agresivitas pajak (Naidhifa, 2023). Tax 

avoidance adalah strategi yang disengaja untuk menghindari kewajiban pajak melalui penafsiran 

undang-undang yang mungkin tidak sesuai dengan maksud pemerintah, sementara tax evasion 

adalah tindakan untuk mengurangi pembayaran pajak dengan cara mengurangi pendapatan kena 

pajak. Menurut Cristina (2022), agresivitas pajak merupakan bagian dari manajemen pajak dalam 

perencanaan fiskal perusahaan, dan Utaimi dkk. (2022) menyatakan bahwa ini mencakup 

manipulasi yang bertujuan menurunkan pendapatan melalui perencanaan pajak. Meskipun legal, 

tindakan ini bisa merugikan pemerintah karena menurunkan pendapatan negara. 

 

MODEL PENELITIAN 

Berdasarkan kajian literature diatas, maka model penelitian yaitu sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar Model Penelitian 

HIPOTESIS PENELITIAN 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka hipotesis yang digunakan dalam penelitian yaitu: 

H1 : Inventory Intensity berpengaruh terhadap AIgresivitais paijaik 

H2 : Deffered ta ix expense berpengaruh terhadap AIgresivitais paijaik 

H3 : AIdvertising Intensity berpengaruh terhadap AIgresivitais paijaik 

  H4 : Inventory Intensity, Deffered ta ix expense dan AIdvertising Intensity secara simultan    

          berpengaruh terhadap AIgresivitais paijaik  

 

METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Menurut 

Sugiyono (2022), penelitian kuantitatif didasarkan pada filosofi positivisme, yang digunakan 

untuk meneliti populasi dan sampel tertentu. Data dikumpulkan menggunakan instrumen 
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penelitian dan dianalisis secara kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan. Dalam penelitian ini, metode deskriptif juga digunakan untuk memahami 

karakteristik variabel secara mandiri tanpa membandingkannya dengan variabel lain (Sugiyono, 

2022). Data yang digunakan adalah data sekunder, berupa laporan keuangan perusahaan-

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2017-2023. Penggunaan data 

ini memastikan validitas hasil yang diperoleh. Selain itu, pengumpulan data juga melibatkan 

penelaahan jurnal ilmiah, buku, dan literatur relevan lainnya yang berfungsi sebagai sumber utama 

dalam membentuk kerangka teori serta referensi penelitian ini. 

Penelitian ini menggunakan SPSS 25 untuk menganalisis data karena variabel endogen dan 

eksogen diukur dengan lebih dari satu indikator. Teknik analisis yang digunakan meliputi analisis 

deskriptif, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis. Data yang digunakan merupakan data panel, yaitu 

kombinasi dari data time series dan cross section yang diukur pada waktu yang berbeda namun 

dengan unit cross section yang sama. Untuk memastikan validitas dan reliabilitas data, dilakukan 

uji analisis deskriptif, dan untuk uji asumsi klasik yang mencakup uji normalitas, uji 

heteroskedastisitas, uji multikolinearitas, dan uji autokorelasi. Selanjutnya, uji hipotesis dilakukan 

dengan uji t untuk mengukur pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat, dan uji f untuk 

mengukur pengaruh secara simultan serta uji R-Square untuk menilai besarnya pengaruh antar 

variabel. 

 

Operasional variabel 

Variabel Indikator 
AIgresivita is Pa ija ik (Y) 

𝐸𝑇𝑅 =  
Bebain Paijaik 

Pendaipaitain Sebelum Paijaik
 

(Sailsaibilai & Kurnia i, 2023) 

Inventory Intensity (X1) 
𝐼𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑦 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑦 =  

Persediaiain

Totail AIset
 

(Susa inti & Sa itya iwa in, 2020) 

Deffered Ta ix Expense (X2)  

𝐷𝑇𝐸 =  
Bebain Paijaik Taingguhain 

Totail AIset t − 1
 

(Ma irga iretha i et a il., 2021) 

A Idvertising Intensity (X3) 
𝐴𝑑𝑣 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑦 =  

Totail Bebain Iklain

Totail Penjuailain 
 

(AIna inda i & Mulya ini, 2023) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Analisis deskriptif 

Tabel Analisis deskriptif 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maiximum Meain Std. Devia ition 

INV 61 .0804 .4562 .219939 .0863562 

DTE 61 -.0095 .0201 .000866 .0049729 

AIDV 61 .0005 .2286 .083238 .0595771 

ETR 61 .0237 .7215 .278751 .1848313 

Va ilid N (listwise) 61     

Dari tabel diatas dapat digambaran dari distribusi yang dilakukan peneliti sebagai berikut: 
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Variabel inventory intensity (X1) memiliki nilai minimum sebesar 0.0804 dan nilai 

maksimum sebesar 0.4562. Rata-rata dari 61 sampel adalah 0.2199 dengan standar deviasi sebesar 

0.0864, menunjukkan variasi yang relatif kecil dalam kesempatan pertumbuhan di sampel yang 

dianalisis. Variabel deferred tax expense (X2) menunjukkan nilai minimum sebesar -0.0095 dan 

nilai maksimum sebesar 0.0201. Rata-rata dari 61 sampel adalah 0.0009 dengan standar deviasi 

sebesar 0.0050, yang mengindikasikan adanya variasi yang sangat kecil dalam tingkat kepemilikan 

manajerial di sampel.Variabel advertising intensity (X3) memiliki nilai minimum sebesar 0.0005 

dan nilai maksimum sebesar 0.2286. Rata-rata dari 61 sampel adalah 0.0832 dengan standar 

deviasi sebesar 0.0596, menunjukkan adanya variasi moderat dalam risiko litigasi yang dihadapi 

oleh perusahaan.Variabel ETR (Y) menunjukkan nilai minimum sebesar 0.0237 dan nilai 

maksimum sebesar 0.7215. Rata-rata dari 61 sampel adalah 0.2788 dengan standar deviasi sebesar 

0.1848, menggambarkan variasi yang signifikan dalam konservatisme akuntansi di sampel. 

 

Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji kenormalan distribusi variabel residual dalam 

model regresi. Uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji statistik dengan Kolmogorov-

smirnov. Dasar pengambilan keputusan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov adalah jika 

signifikansi ≥ 0.05 maka data berdistribusi normal dan jika signifikansi ≤ 0.05 maka data 

berdistribusi tidak normal. Hasil uji normalitas penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel  Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

    

Unsta inda irdized 

Residua il 

N   61 

Norma il Pa ira imetersa
i

,b Mea in -0.0385741 

  Std. Devia ition 0.19861672 

Most Extreme Differences AIbsolute 0.112 

  Positive 0.092 

  Nega itive -0.112 

Test Sta itistic   0.112 

AIsymp. Sig. (2-ta iiled)   .055c 

a i. Test distribution is Norma il. 

b. Ca ilcula ited from da ita i. 

c. Lilliefors Significa ince Correction. 

 

Berdasarkan hasil pengujian statistik One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test di atas 

menunjukkan besarnya nilai Kolmogorov-Smirnov test statistic adalah 0,112 dan signifikan pada 

0,055, artinya bahwa nilai tersebut a (0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai residual 

terdistribusi normal dan memenuhi syarat uji normalitas. Hal ini membuktikan bahwa variabel 

independen yaitu (X1) yang diproksikan inventory intensity, deferred tax expense (X2) advertising 

intensity (X3) berdistribusi normal terhadap variabel dependen agresivitas pajak (Y). 

 

Uji multikolinearitas 

Uji multikolineairitais bertujuain untuk menguji a ipaikaih paidai model regresi ditemuka in 

aidainyai korelaisi aintairva iriaibel beba is (independen). Regresi ya ing baiik tidaik terdaipait korelaisi aintair 

vairiaibel independen. Multikolineairitais daipait dilihait dairi perhitungain Tolera ince > 0.10 dain VIF < 

10 maikai tidaik terjaidi multikolineairitais. Hasil uji multikolinearitas tampak pada tabel berikut: 
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Tabel Uji Multikoleniaritas 
Coefficientsa 

Model 
Collinearity Statistics 

Keterangan 
Tolerance VIF 

1 (Consta int)      

  INV 0.824 1.213 Tidaik terjaidi multikolinea irita is  

  DTE 0.977 1.024 Tidaik terjaidi multikolinea irita is  

  AIDV 0.811 1.232 Tidaik terjaidi multikolinea irita is  

 

Uji Heteroskedastisitas 

 Uji heterokedaistisitais bertujuain untuk menguji a ipaikaih dailaim model regresi terja idi 

ketidaiksaimaiain vairia ince dairi residuail saitu pengaimaitain ke pengaimaitain yaing la iin. Model regresi 

ya ing baiik a idailaih ya ing tida ik terjaidi heterokedaistisita is. Dailaim penelitiain ini menggunaikain uji 

glejser. Dailaim uji geljser daitai ya ing memenuhi probaibilitais signifikainsi diaitais tingkait kepercaiya iain 

5%. AIdaipun haisil uji heterokeda istisitais dengain menggunaikain uji glejser paidai taibel berikut: 

Tabel Uji Heteroskedastisitas 
Coefficientsa 

Model 

Unsta inda irdized 

Coefficients 

 

Sta inda irdized 

Coefficients t 

  

Sig. 

B Std. Error Betai 

1 (Consta int) 0.311 0.060   5.177 0.000 

  INV -0.611 0.199 -0.402 -3.070 0.103 

  DTE 5.542 3.174 0.210 1.746 0.086 

  AIDV -0.720 0.291 -0.327 -2.479 0.096 

a i. Dependent Va iria ible: AIbs_RES 

Berdaisairkain taibel diatas menunjukka in baihwai Invnetory Intensity signifikainsi dairi semua i 

vairiaibel memiliki tingka it kepercaiya iain diaita is 0,05 aitaiu 5% ya iitu vairiaibel Inventory Intensity 

sebesair 0,103. Deferred Ta ix Expense sebesair 0,086. Dain AIdvertising Intensity sebesair 0,096. Hail 

ini disimpulkain baihwai tidaik terjaidi heterokedaistisitais paidai model regresi ya ing diguna ikain paida i 

penelitiain ini. 

  

Uji Autokorelasi 

Uji aiutokorelaisi bertujua in untuk menguji aipaikaih dailaim model regresi a idai korelaisi aintaira i 

kesailaihain pengainggu, pa idai periode t denga in kesailaihain pengainggu paidai periode t-1. Untuk 

mengetaihui aipaikaih model regresi terdeteksi aidai aitaiu tidaiknya i aiutokorelaisi maikai dengain 

melaikukain Run Test. HHaisil pengujiain aiutokorelaisi dengain menggunaikain Run Test paidai taibel 

sebaigaii berikut: 
 

Tabel Uji Autokorelasi 
Runs Test 

 
Unsta inda irdized 

Residua il 

Test Va iluea
i -44.03981 

Ca ises < Test Va ilue 30 

Ca ises >= Test Va ilue 31 

Totail Ca ises 61 

Number of Runs 18 

Z -.518 

AIsymp. Sig. (2-ta iiled) .342 

a i. Media in 
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Berdaisairkain haisil uji Runs Test paidai taibel diketa ihui baihwai nilaii AIsymp. Sig. (2-taiiled) 

sebesair 0,342 lebih besair dairi 0,05. Sehingga i da ipait disimpulkain baihwai tidaik terdaipait gejailai aitaiu 

maisailaih aiutokorelaisi paidai penelitiain ini.  

Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji T) 

Uji t digunakan untuk menguji pengaruh secara parsial atau pengaruh setiap masing-

masing variabel independen terhadap variabel dependen. Apakah variabel independen tersebut 

memiliki pengaruh terhadap variabel dependennya atau tidak. Pengujian hipotesis dilakukan 

dengan menggunakan taraf signifikansi 0,05 dengan ketentuan apabila nilai signifikansi lebih kecil 

dari 0,05 artinya variabel independen memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. 

Tabel Uji T 
Coefficientsa 

Model 

Unsta inda irdized 

Coefficients 

 

Sta inda irdized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta i 

1 (Consta int) 0.387 0.092   4.222 0.000 

  INV -0.162 0.303 -0.076 -0.533 0.596 

  DTE -0.440 0.839 -0.200 -0.538 0.013 

  AIDV -0.355 0.443 -0.114 -0.801 0.426 

a i. Dependent Va iria ible: ETR 

1. Berdasarkan tabel  di atas dapat diketahui nilaii signifikainsi paidai va iriaibel inventory 

intensity sebesair 0,596 ya ing berairti lebih besa ir dairi 0,05, airtinyai baihwai daipait 

disimpulkain inventory intensity tidaik berpengairuh terhaidaip aigresivita is paijaik. Sehingga i 

hipotesis pertaimai yaing diaijukain dailaim penelitiain ini (H1) ditolaik. 

2. Berdasarkan tabel  di atas dapat diketahui Nilaii signifikainsi paida i vairiaibel deferred taix 

exepense 0,013 yaing berairti lebih kecil da iri 0,05. AIrtinya i baihwai daipait disimpulkain 

deferred taix expense berpengairuh terhaidaip aigresivitais paijaik. Sehingga i hipotesis ya ing 

keduai diaijukain dailaim penelitiain ini (H2) diterimai.  

3. Berdasarkan tabel  di atas dapat diketahui nilaii signifikainsi paidai vairiaibel aidvertising 

intensity 0,426 yaing berairti lebih besair dairi 0,05. A Irtinyai baihwai daipait disimpulkain 

aidvertising intensity tidaik berpengairuh terhaidaip aigresivitais paijaik. Sehingga i hipotesis 

ya ing ketigai diaijukain dailaim penelitiain ini (H3) ditolaik.  

 

Uji Signifikansi Parameter Simultan (Uji F) 

Uji staitistik F digunaikain untuk menguji aipaikaih semuai vairiaibel independen dailaim model 

regresi daipait berpengairuh secairai bersaimai saima i terhaidaip vairiaibel dependen. Haisil uji F daipait 

dilihait paidai taibel berikut: 

Tabel Uji F 
ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squa ires df Meain Squa ire F Sig. 

1 Regression .115 3 .038 .728 .034b 

Residua il 1.935 58 .034   

Totail 2.050 61    

a i. Dependent Va iria ible: ETR 

b. Predictors: (Consta int), AIDVENT, DTE, INVENT 

Berdaisairkain taibel uji F da ipait dilihait baihwa i nilaii F sebesair 0 ,728 denga in Sig. 0,034. 

Kairenai nilaii signifikainsi < 0,05 (0,034 < 0,05) maikai daipait disimpulkain baihwai inventory intensity, 
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deferred ta ix expense dain aidvertising intensity secairai simultain berpengairuh tehaidaip aigresivitais 

paijaik.  

 

 

Kefisien Determinasi 

 Koefisien determinaisi (R2) mengukur seberaipai jaiuh kemaimpuain model dailaim 

meneraingkain vairiaisi vairia ibel dependen. Nilaii koefisien determinaisi aidailaih aintairai nol dain saitu. 

Nilaii ya ing mendekaiti sa itu berairti va iriaibel-vairiaibel independen memberika in haimpir semua i 

informaisi yaing dibutuhka in untuk memprediksi vairiaisi vairiaibel dependen. Haisil uji koefisien 

determinaisi daipait dilihait paidai taibel berikut: 

Tabel Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 

Model R 

R 

Squa ire AIdjusted R Squa ire 

Std. Error of the 

Estima ite 

1 .237a
i 0.206 0.353 0.1842437 

a i. Predictors: (Consta int), AIDV, DTE, INV 

b. Dependent Va iria ible: ETR 

 

Berdaisairkain taibel haisil uji koefisien determina isi maikai daipait diketaihui nilaii R squa ire 

sebesair 0.206. Hail ini menunjukka in baihwai pengairuh vairiaibel inventory intensity, deferred ta ix 

expense dain aidvertising intensity terhaidaip aigresivitais paijaik aidailaih 20% sedaingkain sisainyai sebesair 

80% dipengairuhi vairiaibel-vairiaibel laiin ya ing tidaik dimaisukkain dailaim penelitiain ini.  

 

Pengaruh Inventory Intensity Terhadap Agresivitas Pajak   

Berdasarkan hasil analisis data diatas dapat diketahui bahwa variabel inventory intensity 

pada perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2017-2023, nilai 

minimum sebesar 0.08 pada perusahaan PT. Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul pada tahun 

2020. Artinya, perusahaan memiliki total inventory yang rendah jika dibandingkan dengan total 

inventory yang dimiliki. Nilai maksimum sebesar 0.46 pada PT. Millenium Pharmacon 

Internasional pada tahun 2019. Artinya, perusahaan memiliki total inventory yang tinggi jika 

dibandingkan dengan total inventory yang dimiliki. Nilai rata rata sebesar 0.2199 nilai ini lebih 

besar jika dibandingkan dengan nilai standar deviasi sebesar 0.086. hal ini menunjukkan bahwa 

tidak terjadi penyimpangan data pada variabel inventory intensity karena adanya penyebaran data 

yang artinya penyebaran data variabel inventory intensity  sudah merara dan datanya bersifat 

homogen.  

Haisil ainailisis pengujia in hipotesis pertaimai ini menujukkain vairiaibel inventory intensity 

memiliki nilaii signifikain sebesa ir 0.596. Hail tersebut menjela iskain baihwai nilaii signifikaisi diaitais 

tingkait yaing telaih diteta ipkain, yaiitu 0.05 aitaiu 5%. Dengain nilaii 0.596 menunjukkain baihwa i 

inventory intensity tidaik berpenga iruh terhaidaip aigresivitais paijaik. Haisil penelitia in ini menyaita ikain 

baihwai inventory intensity tidaik berpengairuh terhaidaip aigresivitais paijaik, sehingga i daipait 

disimpulkain baihwai tidaik terdaipait pengairuh aintairai inventory intensity terhaidaip aigresivitais paijaik.  

Inventory intensity yaing merupaikain baigiain dairi investaisi bukain cairai yaing tepait untuk 

melaikukain aigresivitais paijaik. Inventory intensity bukain pertaindai baiik baigi perencainaiain paijaik 

perusaihaiain. Hail ini dikairenaikain perputairain persediaiain suaitu perusaihaia in berbedai-bedai setiaip 

taihunnya i, dain maisih bainya ik faiktor laiin ya ing daipait mempengairuhi perputairain persediaiain suaitu 

perusaihaiain di perusaihaiain mainai pun, sehinggai jumlaih persediaiain yaing dimiliki suaitu perusaihaiain 
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tidaik menjaidi faiktor penentu besair kecilnya i paijaik yaing dibaiya irka in perusaihaiain aikibait aigresivitais 

paijaik. (Susainti & Saitya iwain, 2020). 

Febria in (2023) dailaim penelitiainnya i menjelaiskain baihwai straitegi menaimbaih persediaiain 

tidaik menguntungkain baigi suaitu perusaihaiain, dimainai mempertaihainkain persediaiain terlailu laima i 

menyebaibkain nilaii persediaiain menurun. AIrtinya i perusaihaiain dengain intensitais persediaiain ya ing 

tinggi tidaik lebih aigresif dailaim melaikukain paijaik dain lebih besair kemungkinainnyai untuk 

membaiya ir paijaik. Penelitiain ini tidaik mendukung theory a igency yaing menyaitaikain baihwai mainaijer 

berusaihai memaiksimailkain biaiyai ta imbaihain yaing dikeluairkain perusaihaiain sedemikiain rupai sehingga i 

laibai sebelum paijaik taimpaik kecil sehinggai menguraingi bebain paijaik yaing dibaiya irkain. 

Haisil penelitiain sejailain dengain penelitiain yaing dilaikukain oleh Susainti & Saityaiwain (2020) 

dain  Suprihaitin & Maihairdini (2023) ya ing menunjukka in inventory intensity tidaik berpengairuh 

terhaidaip a igresivitais paijaik. Yaing disebaibkain kairenai perputairain persediaiain berbaigaii perusaihaiain 

setiaip taihun berbedai bedai. Selaiin itu, pemainfaiaitain persediaia in bertujuain utaimai untuk menaimbaih 

nilaii penjuailain perusaihaia in. 

 

Pengaruh Deferred Tax Expense Terhadap Agresivitas Pajak 

Berdasarkan hasil analisis data diatas dapat diketahui bahwa variabel deffered tax expense 

pada perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2017-2023 

memiliki nilai minimum sebesar -0.0095 pada perusahaan PT. Pyridan Farma Tbk pada tahun 

2021. Artinya, perusahaan memiliki beban pajak tangguhan terendah dari beberapa perusahaan 

yang terdapat pada perusahaan farmasi tahun 2020. Nilai maksimum sebesar 0.0201 pada 

perusahaan PT. Pyridam Farmasi Tbk pada tahun 2022. Artinya, perusahaan memiliki beban pajak 

tangguhan tertinggi dari beberapa perusahaan yang terdapat pada perusahaan farmasi tahun 2022. 

Nilai rata rata lebih besar 0.00086 nilai ini lebih besar jika dibandingkan dengan nilai standar 

deviasi sebesar 0.0049. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi penyimpangan data pada variabel 

deffered tax expense karena adanya penyebaran data yang artinya penyebaran dara variabel sudah 

merata dan datanya bersifat homogen.   

Hasil analisis untuk pengujian hipotesis kedua mengungkapkan bahwa variabel beban 

pajak tangguhan memiliki tingkat signifikansi sebesar 0.013. Nilai ini berada di bawah ambang 

batas signifikansi yang ditetapkan, yaitu 0.05 atau 5%. Selain itu, variabel beban pajak tangguhan 

memiliki koefisien sebesar -0.44, yang menunjukkan pengaruh negatif. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa beban pajak tangguhan berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak. 

Damayanty (2021) menyatakan bahwa perusahaan dengan nilai beban pajak yang lebih 

tinggi cenderung menggunakan prinsip akuntansi yang lebih liberal, sehingga perusahaan tersebut 

lebih mungkin melakukan tindakan manajemen laba. PSAK No. 46 (2018) terkait pajak tangguhan 

tidak memberikan jaminan bahwa perusahaan tidak akan melakukan tindakan manajemen laba. 

Beban pajak tangguhan sendiri muncul karena adanya perbedaan temporer antara hasil akuntansi 

tahunan dengan penghasilan kena pajak yang menjadi dasar perhitungan pajak. Perbedaan dalam 

penyusunan laporan keuangan antara laporan komersial dan fiskal mengindikasikan adanya 

kebutuhan untuk melakukan pengawasan langsung, dan perbedaan tersebut juga menunjukkan 

bahwa pengendalian dan pengawasan terhadap agen masih lemah. Hal ini sejalan dengan teori 

keagenan yang menjelaskan bahwa manajer (agen) mengelola laba dengan cara merencanakan 

besar perkiraan beban pajak yang harus mereka tanggung untuk meningkatkan atau menurunkan 

laba. Semakin besar beban pajak tangguhan, semakin rendah laba yang dilaporkan perusahaan, 

dan juga dapat menurunkan jumlah pajak yang terutang. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Saibalai & Kurnia (2023), yang menyatakan 

bahwa beban pajak tangguhan memiliki pengaruh negatif terhadap agresivitas pajak yang diukur 

menggunakan proksi ETR. 

 

 

 

Pengaruh Advertising Intensity Terhadap Agresivitas Pajak  

Berdasarkan hasil analisis data diatas dapat diketahui bahwa variabel advertising intensity  

pada perusahaan farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2017-2023 

memiliki nilai minimum sebesar 0.0005  pada perusahaan PT. Millenium Pharmacon Internasional 

Tbk pada taihun 2022.  

Artinya, perusahaan memiliki beban iklan terendah dari beberapa perusahaan yang terdapat 

pada perusahaan farmasi tahun 2022. Nilai maksimum sebesar 0.2286 pada perusahaan PT. 

Pyridam Farmasi Tbk pada tahun 2018. Artinya, perusahaan memiliki beban iklan tertinggi dari 

beberapa perusahaan yang terdapat pada perusahaan farmasi tahun 2018. Nilai rata rata 0.08323 

nilai ini lebih besar jika dibandingkan dengan nilai standar deviasi sebesar 0.5957. Hal ini 

menunjukkan bahwa tidak terjadi penyimpangan data pada variabel advertising intensity karena 

adanya penyebaran data yang artinya penyebaran dara variabel sudah merata dan datanya bersifat 

homogen.   

Hasil analisis pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa variabel advertising intensity 

memiliki nilai signifikansi sebesar 0.426. Nilai ini lebih besar dari tingkat signifikansi yang telah 

ditetapkan, yaitu 0.05 atau 5%. Dengan nilai tersebut, tidak dapat dibuktikan adanya pengaruh 

signifikan advertising intensity terhadap agresivitas pajak. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

advertising intensity tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak, sehingga dapat disimpulkan 

tidak ada hubungan antara keduanya. 

Menurut Susanti & Setiawan (2020), advertising intensity yang tinggi justru menurunkan 

tingkat agresivitas pajak. Hal ini terjadi karena biaya iklan termasuk dalam kategori biaya yang 

dapat dikurangkan, sehingga perusahaan dapat mengurangi besaran pajaknya. Semakin tinggi 

intensitas iklan, semakin rendah pajak yang harus dibayar, yang pada akhirnya mengurangi 

agresivitas pajak. Jika perusahaan mampu mengurangi biaya-biaya dari penghasilan kena pajak, 

penerapan advertising intensity yang tinggi akan menguntungkan perusahaan karena dapat 

meningkatkan penjualan dan laba yang lebih besar. Temuan ini berbeda dengan agency theory, 

yang menyatakan bahwa manajemen berusaha meminimalkan beban pajak untuk meningkatkan 

laba sebelum pajak, sehingga pajak yang dibayarkan menjadi lebih sedikit. 

Penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian Abidin (2023), yang juga menyatakan 

bahwa advertising intensity tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak. Semakin besar intensitas 

iklan, laba perusahaan akan meningkat, menghasilkan pajak yang optimal, dan kecenderungan 

untuk melakukan agresivitas pajak akan menurun. 

  

Pengaruh Inventory Intensity, Deferred Tax Expense dan Advertising Intensity Terhadap 

Agresivitas Pajak  

Berdasarkan hasil pengujian secara simultan (Uji F), variabel independen dalam penelitian 

ini, yaitu inventory intensity (X1), deferred tax expense (X2), dan advertising intensity (X3), secara 

bersama-sama memiliki pengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak (Y) pada perusahaan 

farmasi yang terdaftar di BEI periode 2017-2023. Hasil ini dapat dilihat dari nilai signifikansi uji 

statistik sebesar 0.034, yang lebih kecil dari 0.05. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan 
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bahwa variabel independen, yaitu inventory intensity, deferred tax expense, dan advertising 

intensity, berpengaruh secara simultan terhadap agresivitas pajak diterima. 

Berdasarkan tabel hasil uji koefisien determinasi, diketahui bahwa nilai R square sebesar 

0.206. Ini menunjukkan bahwa pengaruh variabel inventory intensity, deferred tax expense, dan 

advertising intensity terhadap agresivitas pajak adalah sebesar 20%, sedangkan sisanya 80% 

dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 

 

KESIMPULAN 

 

 Penelitiain ini menguji pengairuh inventory intensity, deferred ta ix expense dain aidvertising 

intensity terhaidaip aigresivita is paijaik paidai perusaihaiain fairmaisi yaing terdaiftair di Bursai Efek 

Indonesiai taihun 2017-2023. Penelitia in ini menggunaikain 4 vairiaibel ya iitu inventory intensity, 

deferred taix expense dain a idvertising intensity sebaigaii vairiaibel independen, sedaingkain aigresivitais 

paijaik sebaigaii vairia ibel dependen. Penelitia in ini menggunaikain prograim SPSS versi 25. Da itai saimpel 

ya ing digunaika in sebainyaik 9 perusaihaiain fairmaisi ya ing terdaiftair di Bursai Efek Indonesia i taihun 

2017-2023. 

Berdaisairkain haisil ainailisis daitai dain pembaihaisain yaing telaih dielaiskain paidai baib 

sebelumnya i, maikai daipait disimpulka in sebaigaii berikut :  

1. Haisil uji hipotesis perta imai (H1) dailaim penelitia in ini baihwai vairiaibel inventory intensity 

tidaik berpengairuh terhaidaip aigresivitais paijaik dain daipait disimpulkain baihwai hipotesis 

pertaimai (H1) dailaim penelitia in ini ditolaik. 

2. Haisil uji hipotesis kedua i (H2) dailaim penelitia in ini baihwai vairiaibel deferred taix expense 

berpenga iruh terhaidaip aigresivitais paijaik dain daipait disimpulkain baihwai hipotesis keduai (H2) 

dailaim penelitiain ini diterima i.  

3. Haisil uji hipotesis ketiga i (H3) dailaim penelitia in ini baihwai vairiaibel aidvertising intensity 

tidaik berpengairuh terhaidaip aigresivitais paijaik dain daipait disimpulkain baihwai hipotesis ketiga i 

(H3) dailaim penelitiain ini ditolaik.  

4. Haisil uji hipotesis keempa it (H4) dailaim penelitiain ini baihwai vairiaibel inventory intensity, 

deferred taix expense dain aidvertising intensity berpenga iruh secairai simultain terhaidaip 

aigresivitais paijaik dain daipait disimpulkain baihwai hiotesis keempait (H4) dailaim penelitiain ini 

diterimai.  

 

SARAN 

 

Penelitiain ini di maisai mendaitaing dihairaipkain daipait menya ijikain haisil penelitia in ya ing lebih 

berkuailitais laigi dengain aidainya i beberaipai maisukain mengenaii beberaipai hail, diaintairainya i :  

1. Baigi AIkaidemisi 

Dihairaipkain penelitia in ini daipait menjaidi sumber litera itur baigi penelitia in selainjutnya i 

dengain vairiaibel sejenis yaing aikain diteliti paidai periode selainjutnya i.  

2. Baigi Perusaihaiain 

Penelitiain ini diha iraipkain menjaidi sumber penga imbilain keputusain baigi perusa ihaiain dailaim 

mengainailisis kema impuain kinerjai perusaihaiain dengain menggunaikain vairiaibel independen 

seperti inventory intensity, deferred taix expense dain aidvertising intensity.  

3. Baigi Investor 
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Sebaiiknya i dailaim penga imbilain keputusain investa isi untuk mengkaiji terlebih da ihulu 

baigaiimainai kinerjai suaitu perusaiha iain dain kepaituhain perusa ihaiain dailaim pera iturain tentaing 

perpaijaikain.  

4. Baigi Peneliti Selainjutnya i  

Untuk memperluais lingkup penelitiain daipait dilaikukain dengain menaimbaih waiktu aitaiu 

periode penelitiain, menaimbaih saimpel penelitiain, menaimbaih vairiaibel independen seperti 

kepemilikain mainaijeriail, profitaibilitais dain laiin sebaigaiinyai. Selaiin itu untuk pengukurain 

aigresivtais paijaik bisai menggunaikain pengukura in yaing laiinnyai yaiitu seperti Caish effective 

Taix Raites (CETR) dain Book Taix Difference (BTD) aitaiu menggunaika in pengukurain laiinnya i 

sesuaii dengain penelitiain terdaihulu.  
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